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Abstrak

Perubahan sosial yang cepat akibat perkembangan teknologi dan ekonomi digital
telah memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan moralitas remaja.
Teknologi telah menggeser perilaku dan sikap remaja pada orientasi pada
teknologi itu sendiri, sehingga moralitas mengalami distrupsi. Ekonomi digital, di
sisi lain, menguatkan pergeseran nilai-nilai moralitas yang berdasar pada
kekuatan ekonomi digital itu sendiri. Kondisi ini menyebabkan moralitas remaja
mengalami ketidakseimbangan di dalam komunitas masyarakat. Penurunan
moralitas remaja dalam era digitalisasi merupakan permasalahan bangsa,
sehingga memerlukan penyuluhan terhadap peran orang tua. Peranan orang tua
dalam pembentukan karakter remaja, khususnya di Gereja Kristen Jawa (GKJ)
Cilacap Utara, menjadi prioritas dalam pengembangan program GKJ. Nilai
moralitas menjadi prioritas pada penyuluhan atas pembentukan nilai pendidikan
moral melalui peranan orang tua. Penyuluhan ini menjadi sebuah gerakan untuk
membangun nilai moralitas melalui peranan orang tua. Oleh karena itu,
penyuluhan pendidikan keluarga melalui peranan orang tua dalam pembentukan
karakter remaja di GKJ Cilacap Utara. Pembentukan karakter anak remaja
menjadi suatu prioritas utama bagi GKJ Cilacap Utara sebagai tulang punggung
jemaat masa depan.

Kata kunci: perubahan sosial, teknologi, ekonomi digital, moralitas remaja,
penyuluhan orang tua

Abstract

Rapid changes in social dynamics due to the development of technology and the
digital economy have had a significant impact on the moral growth of adolescents.
Technology has shifted the behavior and attitudes of adolescents towards a focus
on technology itself, leading to a disruption in morality. On the other hand, the
digital economy reinforces the shift in moral values based on the digital economic
power itself. This condition has resulted in an imbalance in adolescent morality
within the community. The decline in adolescent morality in the era of digitization
is a national issue, requiring education on the role of parents. The role of parents
in shaping the character of adolescents, especially in the North Cilacap Christian
Church (GKJ), is a priority in the development of GKJ programs. Moral values take
precedence in educating parents about the formation of moral education values
through the role of parents. This education becomes a movement to build moral
values through the role of parents. Therefore, family education through parental
roles in shaping the character of adolescents in the North Cilacap Christian Church
becomes essential. Shaping the character of adolescent children is a top priority
for the North Cilacap Christian Church as the backbone of the future congregation.
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PENDAHULUAN
Perubahan sosial memberikan

dampak terjadinya pergeseran nilai —

nilai dalam masyarakat. Perubahan

sosial  menuntut manusia  untuk
berubah baik secara perlahan maupun
cepat untuk mengikuti perkembangan
era (Martono, 2016).

digitalisasi, baik dalam sosial media

Peranan era

dan ekonomi, menempatkan
perubahan sosial untuk mempengaruhi
pertumbuhan moral anak remaja.
Pengaruh perubahan sosial terhadap
remaja dipengaruhi dua faktor yang
sangat signifikan yaitu teknologi (Cash
& Gray, 2000; Shorey & Chan, 2021;
Singarimbun, 2021)
(Erden, 2019; Novikov, 2021). Faktor

teknologi

dan ekonomi

memberikan dampak
perubahan sosial berlangsung cepat
serta mempengaruhi tumbuh kembang
moralitas anak remaja. Faktor ekonomi
yang berbasis digital memberikan
dampak pertumbuhan moralitas anak
remaja dalam mencari identitas diri
ditengah — tengah pertumbuhan
ekonomi digital (Wiryadinata, 2023a).
Peranan teknologi memberikan

dampak yang sangat cepat atas
perubahan moralitas manusia dalam
memandang makna hidup (Cash &
Gray, 2000; Johannes Oosthuizen,

2016; Njoki, 2021). Perubahan
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moralitas manusia memberikan
dampak signifikan terhadap perilaku
dan sikap terhadap kehidupan sosial
terutama bagi
(Hayon, 2019; Helmy et al.,, 2020).

Teknologi mengeser perilaku dan sikap

kelompok remaja

remaja pada orientasi pada teknologi

itu  sendiri, sehingga moralitas
mengalami distrupsi (Nguyen et al.,
2022; Zuboff, 2020).

membentuk perilaku dan sikap remaja

Distrupsi ini

yang berorientasi pada nilai — nilai
teknologi dan meninggalkan perilaku
dan sikap berorientasi pada budaya
dan agama (Corcoran et al.,, 2021;
2020; Putra, 2021). Oleh
peranan  teknologi

Kamuri,

karena itu,

memberikan  pengaruh  perubahan

sosial bagi masyarakat khususnya

remaja dalam social

(Mathier, 2023). Perubahan sosial ini

kehidupan

menimbulkan ketidakmampuan remaja

dalam menghadapi pekembangan dan

pertumbuhan teknologi dalam
masyarakat (Hidayat, 2016;
Tambunan, 2020). Ketidakmampuan

remaja ini memberikan dampak pada
institusi keagamaan sebagai tempat

dalam pembinaan moralitas remaja

dalam menghadapi era teknologi
(Wiryadinata, 2023b).
Ekonomi digital menempatkan

perubahan sosial berlangsung lebih
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cepat dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan teknologi. Ekonomi
digital mengubah paradigma manusia

untuk melakukan proses transaksional

dengan menggunakan konsep
teknologi (Boiliu & Pasaribu, 2020;
Ershova et al.,, 2019; Tuarkeli &

Schophuizen, 2019). Pemahaman ini
memberikan ruang bagi masyarakat
untuk berinteraksi melalui konsep
digital. Interaksi sosial dalam proses
transaksional melalui eknomi digital
menambahkan ketidakseimbangan
moralitas remaja dalam melakukan
kegiatan yang bertentangan dengan
nilai — nilai keagamaan (Nizar & Sholeh,
2021). Proses transaksional ini berupa
judi online dan games online bagi anak
remaja, sehingga mengeser nilai — nilai
Oleh

karena itu, ekonomi digital menguatkan

religi menjadi nilai ekonomis.
pergeseran nilai — nilai moralitas yang
berdasar pada kekuatan ekonomi
digital itu sendiri (Donnelly & Johns,
2021).

Berdasarkan pengaruh dua faktor
diatas, kekuatan digital mendudukan
nilai — nilai religi bergeser menjadi nilai
ekonomis di kalangan anak — anak
remaja. Hal ini menyebabkan moralitas
remaja mengalami ketidakseimbangan
komunitas

di dalam masyarakat.

Penurunan moralitas remaja dalam era
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digitalisasi merupakan permasalahan
2020),

penyuluhan

bangsa (Nasution & Jazuli,
sehingga memerlukan

terhadap peran orang tua.

Pembangunan kesadaran terhadap

moral dalam era digitalisasi
memberikan ruang penyuluhan bagi
orang tua sebagai keluarga terdekat
(Rojikun & Hernaningsih, 2022). Waty
et. al. menyatakan bahwa pengaruh
media social dalam era digitalisasi
dan

merupakan permasalahan

keluarga menjadi tumpuan Dbagi
pengembangan moralitas remaja (Waty
et al.,, 2022). Oleh karena itu, proses
internalisasi terhadap moralitas remaja
mendudukan  penyuluhan sebagai
sarana yang baik bersama orang tua
2023). Peranan

orang tua dalam pembentukan karakter

(Rahmawati et al.,

remaja, khususnya di Gereja Kristen
Jawa (GKJ) Cilacap Utara, menjadi
prioritas dalam pengembangan
program GKJ.

Nilai moralitas menjadi prioritas
pada penyuluhan atas pembentukan
nilai pendidikan moral melalui peranan
orang tua (Abrams et al., 2021; Julaikha
et al.,, 2021; Wening, 2018). Peranan
orang tua menjadi ruang sentral dalam
membentuk penguatan moralitas bagi
remaja. Penyuluhan ini menjadi sebuah
nilai

gerakan untuk membangun
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moralitas melalui peranan orang tua
(Alia & Irwansyah, 2018; Novianti et al.,
2019; Santosa, 2022). Oleh karena itu,
pendidikan

penyuluhan keluarga

melalui peranan orang tua dalam
pembentukan karakter remaja di GKJ
Cilacap Utara. Pembentukan karakter
anak remaja menjadi suatu prioritas
utama bagi GKJ Cilacap Utara sebagai
tulang — punggung jemaat masa depan
(Adi, 2017; Miller, 2020; Muers, 2020).
melihat interaksi sosial yang alami

sebagai masyarakat yang utuh.

METODE
Pengabdian kepada Masyarakat

ini  menempuh metode pendidikan
kepada masyarakat, khususnya warga
GKJ, Metode

penyuluhan ini menjadi sarana yang

melalui penyuluhan.
baik dalam mendidik dan memberi
pengetahuan terhadap orang tua untuk
membangun Kkarakter anak
(Sugiyono, 2013, pp. 9-14). Metode

memberikan

remaja
penyuluhan ini ruang
prioritas untuk bertukar ide melalui
tanya - jawab kepada
2022).

metode penyuluhan ini memberikan

peserta

(Sjamsuddin et al., Proses

tempat bagi pemateri untuk

menyiapkan materi presentasi dan

membangun komunikasi dengan tanya
— jawab (Imran et al., 2019). Proses
akhir

metode penyuluhan ini
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memberikan pengetahuan bagi orang
tua untuk membangun komunikasi
serta menjadi contoh bagi anak remaja
dalam era digitalisasi (Sofiana et al.,
2018). Oleh karena itu, metode ini
membagi tiga bagian dalam diskusi dan
pembahasan.

Pertama, pemaparan

materi oleh pemateri dalam

membangun  pemahaman tentang

digitalisasi dan pendidikan. Kedua,

proses tanya jawab dari peserta
kepada pemateri beserta solusi yang
dicapai dalam pembangunan karakter
2020).

pendidikan melalui proses internalisasi

remaja (Lee et al., Ketiga,
nilai — nilai spiritual terhadap orang tua
sebagai peran dalam keluarga untuk
pengembangan karakter anak remaja.

Hasil yang didapatkan diolah

dengan menggunakan pendekatan
sosiologi (Khalsa et al., 2020; Okutan,
2020).

kesempatan untuk menelaah semua

Pendekatan ini memberikan

data dengan melihat adanya
keterkaitan dengan sosial dan agama.
Setelah diolah, maka data akan
direduksi dengan tema — tema khusus
2021).

reduksi data, semua tema — tema yang

(Samusevych et al., Dalam
ada dilakukan analisis komponen untuk
mendapatkan nilai — nilai budaya yang
ada di lokasi penelitian (Hamzah, 2020,
pp. 8-10).



Jurnal ComunitA Servizio

Volume 6, Nomor 1, Tahun 2024 Hal 37 - 54

e-ISSN: 2656 - 677X

Dalam penulisan tema, semua
kegiatan dipaparkan dengan logis
selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di lokasi (Hamzah, 2020,
pp. 23-25). Penulisan secara logis
memberikan  kesempatan  semua

baik

dalam

kegiatan dijelaskan dengan

sehingga hasil didapatkan

kegiatan pengabdian kepada
2022;
Rojikun & Hernaningsih, 2022; Tilova et

al., 2021).

masyarakat (Dwiasta et al.,

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data kualitatif

tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa tema utama yang
menjadi perhatian jemaat GKJ Cilacap

Utara, yaitu:
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1) Persoalan  rohani:  Tema-tema
seperti multiplikasi rohani,
penguatan iman dan Kkarakter
pemuda Kristen, serta peran

orangtua dalam mendidik anak
menunjukkan bahwa jemaat memiliki
perhatian

yang besar terhadap

rohani mereka
2021). Selain itu,

berdasarkan data tersebut,

pertumbuhan

(Halawa et al.,

dapat
GKJ

Cilacap Utara memiliki kekhawatiran

disimpulkan bahwa jemaat
terhadap jumlah jemaat yang terus
berkurang  (McCormick, 1994;
Ningsih, 2021). Hal ini disebabkan

oleh tingginya jumlah usia lanjut di

jemaat tersebut.

2) Persoalan sosial: Tema-tema seperti
kesiapan dan persiapan generasi Z
menghadapi Al, pembauran dengan
masyarakat lingkungan, serta

pasangan yang seturut dengan Allah

menunjukkan bahwa jemaat juga
memiliki perhatian terhadap
persoalan sosial di sekitar mereka

(Nnebedum, 2019; Rehbein, 2020;

Wei & Peters, 2019).
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3) Persoalan

Tema-tema

ekonomi:

seperti inovasi ekonomi gereja dan

peluang usaha untuk jemaat
menunjukkan bahwa jemaat juga
memiliki

perhatian terhadap

persoalan ekonomi. Juga bahwa
jemaat GKJ Cilacap Utara memiliki
kesadaran bahwa gereja tidak hanya
harus berfokus pada pelayanan
rohani, harus

tetapi juga

memperhatikan ekonomi
(Fuadi et al., 2021; Saiari et al.,
2020; Vishnevsky & Narkhov, 2019).

Fokus gereja tidak hanya pada

aspek

aspek rohani, tetapi juga pada
pertumbuhan ekonomi,
menunjukkan  kesadaran  akan

pentingnya keberlanjutan finansial
untuk mendukung misi gereja. Hal ini
yang
holistik terhadap pelayanan gereja.

mencerminkan pandangan
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4) Kesiapan dan persiapan generasi z

menghadapi Al: Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa

jemaat GKJ Cilacap Utara memiliki

perhatian terhadap kesiapan
generasi Z menghadapi
perkembangan teknologi,

khususnya kecerdasan buatan (Al).

Perhatian  terhadap  persiapan
generasi Z terhadap perkembangan
teknologi, khususnya Al,

menunjukkan  kesadaran  akan
tantangan masa depan (Asad et al.,
2022; Hale-Smith et al.,, 2012;
Lysova et al., 2020).
Menyelenggarakan kegiatan khusus

untuk membekali mereka adalah

respons yang proaktif terhadap
perubahan zaman.

5) Peran Orangtua dalam
Mengembangkan  Bakat  Anak:

Pengakuan akan peran orangtua
dalam mengembangkan bakat anak
untuk

mencerminkan  keinginan

memberdayakan generasi muda. Ini
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menunjukkan kepedulian terhadap
pengembangan holistik anak-anak di
luar konteks gereja (Duke & Mudge,
2016; Muers, 2020; Sandstrom et al.,

2019).

[
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6) Penguatan Iman dan Karakter
Pemuda Kristen: Fokus pada
godaan dunia, jodoh, dan pekerjaan
menunjukkan pemahaman akan
tantangan yang dihadapi oleh
pemuda Kristen (Dyikuk, 2017;
Napitupulu, 2021; Putra, 2021). Data
ini  menunjukkan keinginan untuk
memberikan dukungan dan
panduan.

7) Pendampingan Anak dan Tema
Orang Tua Selanjutnya: Fokus pada
pendampingan anak dan tema
kedekatan orang tua menunjukkan

kepedulian terhadap keluarga dan
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peran orang tua sebagai pemimpin
rohani dalam rumah tangga (Patty et
al., 2020; Wojdan et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap
data-data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pertama, jemaat GKJ Cilacap
Utara memiliki berbagai kekhawatiran
dan harapan terhadap gereja. Untuk
mengatasi kekhawatiran tersebut dan
mewujudkan harapan tersebut, GKJ
Cilacap Utara dapat melakukan
berbagai upaya, seperti meningkatkan
kualitas pelayanan rohani, melakukan
pendekatan kepada masyarakat
sekitar, membuka usaha-usaha yang
dapat menunjang pelayanan gereja,
melakukan pelatihan dan
pendampingan kepada jemaat untuk
mengembangkan usaha, serta
menyediakan materi-materi edukasi
tentang Al dan mendorong generasi Z
untuk mempelajari Al secara mandiri.

Kedua, data juga menunjukkan
bahwa jemaat memiliki keinginan untuk
meningkatkan  kualitas  pelayanan
gereja. Hal ini terlihat dari permintaan
mereka untuk diadakannya kegiatan-
kegiatan yang lebih menarik dan
bermanfaat, serta kunjungan-

kunjungan pastoral yang lebih sering.
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Ketiga, Analisis ini mencerminkan
beragam perhatian dan aspirasi dalam
komunitas

gereja, menunjukkan

keinginan  untuk  menggabungkan

aspek rohani, ekonomi, dan teknologi

dalam pelayanan dan kehidupan
sehari-hari.

Jemaat GKJ Cilacap Utara
memiliki pandangan yang holistik

terhadap pelayanan gereja. Mereka
tidak hanya fokus pada aspek rohani,
tetapi juga pada aspek sosial dan
ekonomi. Hal ini merupakan hal yang
positif dan perlu dipertahankan.

GKJ

beberapa

Secara khusus, jemaat

Cilacap Utara memiliki
kekhawatiran dan harapan terhadap
gereja, yaitu:

1) Kekhawatiran
yang
Kekhawatiran ini

terhadap  jumlah

jemaat terus  berkurang:
dapat dipahami
karena jumlah jemaat yang terus
berkurang dapat berdampak pada
Untuk
GKJ

melakukan

keberlangsungan gereja.
mengatasi kekhawatiran ini,
Cilacap Utara dapat
beberapa upaya, seperti:
¢ Meningkatkan kualitas pelayanan
rohani, baik secara kuantitas
maupun kualitas.
e Melakukan pendekatan kepada
untuk

masyarakat sekitar
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mengajak mereka menjadi

jemaat.

2) Perhatian terhadap persoalan sosial:
Perhatian terhadap persoalan sosial
menunjukkan bahwa jemaat GKJ
Cilacap Utara memiliki kesadaran
akan pentingnya peran gereja dalam
masyarakat. Untuk mewujudkan

perhatian ini, GKJ Cilacap Utara

dapat melakukan beberapa upaya,
seperti:

¢ Menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan sosial yang bermanfaat
bagi masyarakat.

¢ Meningkatkan keterlibatan jemaat

dalam kegiatan-kegiatan sosial.

3) Perhatian  terhadap  persoalan
ekonomi: Perhatian terhadap
persoalan ekonomi menunjukkan

bahwa jemaat GKJ Cilacap Utara
memiliki kesadaran akan pentingnya
untuk
Untuk

GKJ

melakukan

keberlanjutan finansial

mendukung misi gereja.
mewujudkan perhatian ini,
Cilacap Utara dapat
beberapa upaya, seperti:

e Membuka wusaha-usaha yang
dapat menunjang pelayanan
gereja.

e Melakukan pelatihan dan

pendampingan kepada jemaat

untuk mengembangkan usaha.
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Berdasarkan analisis tersebut,
berikut adalah beberapa saran untuk

GKJ Cilacap Utara:

1) Perkuat program-program rohani:
GKJ Cilacap Utara dapat
memperkuat program-program

rohaninya, seperti pembinaan iman,

pelayanan pemuda, dan pelayanan

keluarga. Hal ini dapat dilakukan

dengan  meningkatkan  kualitas

materi dan metode pengajaran, serta

melibatkan lebih banyak jemaat
dalam pelayanan.

2) Sosialisasikan persoalan sosial: GKJ
Cilacap Utara dapat lebih aktif dalam
mensosialisasikan persoalan sosial
di sekitar mereka. Hal ini dapat
dilakukan

dengan mengadakan

kegiatan-kegiatan sosial,
bakti

kampanye.

seperti

sosial, seminatr, dan

3) Kembangkan ekonomi gereja: GKJ

Cilacap Utara dapat

mengembangkan ekonomi gereja

dengan membuka usaha-usaha

yang dapat menunjang pelayanan

gereja. Hal ini dapat dilakukan

dengan melibatkan lebih banyak
jemaat dalam pengelolaan usaha.

4) Tingkatkan kualitas pelayanan: GKJ
Cilacap Utara dapat meningkatkan
kualitas

pelayanannya dengan

mendengarkan masukan dari
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jemaat. Hal ini dapat dilakukan

dengan mengadakan survei
kepuasan jemaat atau forum diskusi.
Dengan menerapkan saran-saran
tersebut, GKJ Cilacap Utara dapat lebih
efektif dalam melayani jemaat dan

masyarakat di sekitarnya.
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